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Abstrak. Fenomena Urban Heat Island (UHI) merupakan kondisi meningkatnya suhu permukaan di wilayah
perkotaan akibat rendahnya kerapatan vegetasi dan dominasi wilayah terbangun. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Korelasi LAI dan LST dalam mengidentifikasi fenomena Urban Heat Island (UHI) di Kota
Pariaman tahun 2015, 2020, dan 2025. Penelitian ini menggunakan penginderaan jauh dengan memanfaatkan
citra satelit Landsat 8 yang diolah menggunakan aplikasi ArcGIS. Validasi dilakukan menggunakan 38 titik
sampel dan analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai LAI di Kota Pariaman berada pada rentang 0 hingga 6 yang menunjukkan tingkat
kerapatan vegetasi dari sangat rendah hingga sangat tinggi, sedangkan nilai LST berada pada rentang suhu 26°C
hingga 28°C, di mana suhu tertinggi terdapat pada wilayah dengan vegetasi trendah dan wilayah terbangun, serta
suhu terendah terdapat pada wilayah dengan vegetasi tinggi. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya
hubungan negatif antara LAI dan LST, yang berarti semakin tinggi nilai LAI, maka suhu permukaan semakin
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa vegetasi memiliki peran penting dalam mengurangi fenomena Urban Heat
Island (UHI) dan menjaga keseimbangan lingkungan di Kota Pariaman.

Kata Kunci: Urban Heat Isiand, 1 eaf Area Index, Land Surface Temperature, vegetasi, penginderaan jauh

Abstract. The Urban Heat Island (UHI) phenomenon refers to the condition where land surface temperatures in nrban areas
are higher than those in surrounding areas due to low vegetation density and the dominance of built-up surfaces. This study aims to
analyze the correlation between AL and LST in identifying the Urban Heat Island (UHI) phenomenon in Pariaman City in
2015, 2020, and 2025. This research employs using remote sensing methods by utilizing Landsat 8 satellite imagery processed
with AreGIS software. 1AI values were calenlated using the Enbanced 1V egetation Index (EVT) method, while ST values were
derived from thermal band processing. V alidation was conducted nsing 38 sample points, and correlation analysis was performed
to determine the relationship between the two variables. The results indicate that 1.AI values in Pariaman City ranged from 0 fo
6, representing vegetation density levels from very low to very high. Meanwhile, LST valunes ranged from 26°C to 28°C, with the
highest temperatures observed in areas with low vegetation density and built-up areas, and the lowest temperatures observed in areas
with bigh vegetation density. The correlation analysis revealed a negative relationship between LAI and 1.ST, indicating that higher
LAI values are associated with lower land surface temperatures. These findings demonstrate that vegetation plays a significant role
in mitigating the Urban Heat Island (UHI) phenomenon and contributes to maintaining environmental balance in Pariaman

City.
Keywords: Urban Heat Island, Leaf Area Index, Land Surface Temperature, vegetation, remote sensing

PENDAHULUAN

Perkembangan urbanisasi yang pesat telah menyebabkan perubahan signifikan pada penggunaan
dan tutupan lahan di berbagai wilayah perkotaan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Konversi lahan vegetatif menjadi kawasan terbangun berupa permukiman, infrastruktur, dan fasilitas
ekonomi berdampak langsung terhadap keseimbangan energi permukaan. Permukaan terbangun seperti
aspal dan beton memiliki kapasitas menyerap dan menyimpan panas yang lebih tinggi dibandingkan
vegetasi, sehingga memicu peningkatan suhu permukaan di wilayah perkotaan (Chairunnisak et al., 2025).
Fenomena ini dikenal sebagai Urban Heat Island (UHI), yaitu kondisi ketika suhu wilayah perkotaan lebih
tinggi dibandingkan daerah sekitarnya yang masih didominasi vegetasi. UHI berdampak pada peningkatan
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konsumsi energi, penurunan kualitas udara, gangguan kesehatan masyarakat, serta memperkuat tekanan
perubahan iklim pada skala lokal (Chairuman et al., 2023).

Secara teoritis, keberadaan vegetasi berperan penting dalam menurunkan suhu permukaan melalui
proses evapotranspirasi dan penyerapan radiasi matahari. Salah satu parameter biofisik yang umum
digunakan untuk merepresentasikan kerapatan vegetasi adalah Leaf Area Index (LAI), yang didefinisikan
sebagai rasio antara total luas daun dengan luas lahan yang ditempatinya. Nilai LAI yang tinggi
menunjukkan vegetasi yang lebih rapat dan umumnya berkaitan dengan kemampuan pendinginan alami
yang lebih besar (Fang et al., 2019). Sementara itu, suhu permukaan bumi dapat direpresentasikan melalui
parameter Land Surface Temperature (LST), yaitu suhu radiasi permukaan actual yang diperoleh dari sensor
inframerah termal pada citra satelit. LST menggambarkan suhu radiasi permukaan aktual dan sangat
dipengaruhi oleh karakteristik tutupan lahan, kelembapan tanah, albedo, serta kerapatan vegetasi (Li et
al., 2023). Hubungan antara LAl dan LST secara konseptual menunjukkan pola negatif, di mana
peningkatan kerapatan vegetasi cenderung menurunkan suhu permukaan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara vegetasi dan suhu permukaan di
wilayah perkotaan. Studi yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020) di Semarang menunjukkan bahwa
penurunan kerapatan vegetasi akibat ckspansi permukiman berkorelasi dengan peningkatan LST.
Penelitian Rahmawati & Wicaksono (2022) di kawasan Jabodetabek menggunakan pendekatan
Geographically Weighted Regression dan menemukan bahwa kekuatan hubungan antara indeks vegetasi
dan LST bervariasi secara spasial tergantung pada karakteristik tata ruang wilayah. Penelitian lain oleh
Putra& Rahayu (2019) di Denpasar juga menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
indeks vegetasi dan suhu permukaan, yang memperkuat indikasi terjadinya fenomena UHIL. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut menggunakan indeks vegetasi seperti NDVI dan dilakukan
pada kota-kota besar dengan karakteristik urban yang kompleks. Hingga saat ini, kajian mengenai korelasi
LLAT dan ST pada kota pesisir skala kecil yang sedang berkembang, khususnya di wilayah Sumatera Barat,
masih terbatas.

Kota Pariaman merupakan salah satu kota pesisir yang mengalami pertumbuhan infrastruktur dan
aktivitas ekonomi yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun secara administratif
memiliki persentase ruang terbuka hijau yang relatif tinggi, belum diketahui secara spasial bagaimana
distribusi kerapatan vegetasi serta bagaimana hubungan kuantitatif antara LAI dan LST dalam konteks
dinamika penggunaan lahan multitemporal. Selain itu, penggunaan estimasi LAI berbasis Enhanced
Vegetation Index (EVI) dalam analisis korelasi dengan LST pada rentang waktu berbeda masih jarang
diterapkan pada wilayah kota pesisir berskala kecil. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan dalam menganalisis hubungan antara LAl dan LST secara multitemporal menggunakan citra
Landsat 8 pada tahun 2015, 2020, dan 2025 di Kota Pariaman. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi
dinamika spasial vegetasi dan suhu permukaan secara kuantitatif serta pengujian kekuatan korelasi antara
kedua parameter tersebut dalam konteks perkembangan wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi distribusi dan perubahan nilai LAI, menganalisis sebaran LST, serta menguji korelasi
antara keduanya sebagai dasar ilmiah dalam mendukung perencanaan tata ruang kota yang berkelanjutan
dan mitigasi dampak UHI di Kota Pariaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif yang memanfaatkan
data numerik dari citra satelit untuk menghitung nilai Leaf Area Index (ILAY) dan Land Surface Temperature
(LST), kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antarvariabel. Penelitian ini
menggunakan data landsat 8, untuk menghitung Leaf area index menggunakan rumus: LAl =
{3.618 * EVI — 0.118 } > 0, dan untuk menghitung nilai Land Surface Temperature menggunakan rumus:

ST =2 +w
1 14,380
lokasi serta perubahan nilai LAI dan LST pada periode waktu tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk

mengidentifikasi pola hubungan antara tingkat vegetasi dan suhu permukaan sebagai dasar dalam
mendukung perencanaan kota berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan.

ne. Penelitian ini bersifat spasial-temporal karena melibatkan analisis distribusi
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Leaf Area Index (LAI)

Leaf Area Index (LAI) Kota Pariaman tahun 2015 berdasarkan pengolahan data citra Landsat 8.
Analisis LAI bertujuan untuk menggambarkan kondisi kerapatan vegetasi serta distribusinya secara spasial
di wilayah penelitian. Peta LAI yang dihasilkan memberikan informasi penting mengenai tingkat
kehijauan wilayah Kota Pariaman sebagai salah satu indikator kondisi lingkungan dan keseimbangan
ekosistem perkotaan:

PETA KERAPATAN VEGETASI LEAF AREA INDEX
KOTA PARIAMAN
TAHUN 2015, 2020, DAN 2025
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Gambar 1. Peta Leaf Area Index Kota Pariaman Tahun 2015, 2020, 2025
(Sumber: Analisis Peneliti, 2020)

Pada Gambar 1 nilai Leaf Area Index (ILAI) di Kota Pariaman pada periode 2015-2025 berada pada
rentang 0-6 dan menunjukkan pola distribusi spasial yang tidak merata. Nilai LAI rendah (mendekati 0)
terkonsentrasi di wilayah pusat kota yang didominasi kawasan terbangun, seperti permukiman padat dan
jaringan jalan, sehingga memiliki kapasitas ekologis yang rendah dalam penyerapan karbon dan
pengendalian suhu permukaan. Sebaliknya, nilai LAI sedang hingga tinggi (3-6) umumnya ditemukan di
wilayah pinggiran yang masih memiliki tutupan vegetasi cukup baik, seperti lahan pertanian dan ruang
terbuka hijau, yang berfungsi sebagai penyangga ekologis kota. Pola ini mencerminkan pengaruh
urbanisasi terhadap penurunan kerapatan vegetasi di pusat kota. Secara keseluruhan, vegetasi masih
berperan signifikan dalam menjaga kualitas lingkungan, sehingga peta LAI tahun 2015, 2020, dan 2025
dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dan perencanaan tata ruang berkelanjutan, khususnya dalam
pengelolaan ruang terbuka hijau dan mitigasi dampak urbanisasi.

Land Surface Temperature (LST)

Nilai Land Surface Temperature 1LST) didapat dari pengolahan citra satelit Landsat 8 pada tahun 2015,
2020 dan 2025 menggunakan Mono Window Algorithm yang bertujuan untuk mengetahui perubahan suhu
permukaan dalam empat tahun pengamatan. Berikut hasil suhu permukaan di Kota Pariaman:
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Gambar 2. Peta sebaran suhu permukaan (LST) Kota Pariaman tahun 2015
(Sumber: Analisis Peneliti, 2020)

Pada Gambar 2 hasil pengolahan Land Surface Temperature (LST) tahun 2015 di Kota Pariaman
menunjukkan rentang suhu 23-30°C dengan suhu rata-rata 25,60°C. Suhu tertinggi teridentifikasi di
kawasan pusat kota, khususnya Pariaman Tengah dan sebagian Pariaman Utara, yang dipengaruhi oleh
efek Urban Heat Island (UHI) dan tingginya tingkat urbanisasi sehingga mengurangi tutupan vegetasi.
Sebaliknya, wilayah dengan kerapatan vegetasi lebih tinggi seperti Pariaman Timur dan Pariaman Selatan
menunjukkan suhu permukaan yang relatif lebih rendah. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh fenomena El
Nifio lemah hingga moderat pada tahun 2015 yang menyebabkan penurunan curah hujan dan
peningkatan suhu, terutama pada area perkotaan dengan vegetasi terbatas.
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Gambar 3. Peta sebaran suhu permukaan (LST) Kota Pariaman tahun 2020
(Sumber: Analisis Peneliti, 2020)

Pada Gambar 3 hasil pengolahan Land Surface Temperature (LST) tahun 2020 di Kota Pariaman
menunjukkan rentang suhu 23-32°C dengan suhu rata-rata 26,54°C. Suhu tertinggi terkonsentrasi di
kawasan pusat kota, terutama Pariaman Tengah dan sebagian Pariaman Utara, yang dipengaruhi oleh efek
Urban Heat Island (UHI) dan intensitas urbanisasi yang mengurangi tutupan vegetasi. Sebaliknya, wilayah
dengan kerapatan vegetasi lebih tinggi seperti Pariaman Timur dan Pariaman Selatan menunjukkan suhu
permukaan yang relatif lebih rendah. Pola ini menegaskan hubungan antara rendahnya tutupan vegetasi
dan peningkatan suhu permukaan di kawasan perkotaan.
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Gambar 4. Peta sebaran suhu permukaan (LST) Kota Pariaman tahun 2025

(Sumber: Analisis Peneliti, 2020)

Hasil pengolahan Land Surface Temperature (LST) tahun 2025 di Kota Pariaman menunjukkan
rentang suhu 23-32°C dengan suhu rata-rata 27,79°C. Suhu tertinggi terkonsentrasi di kawasan pusat
kota, khususnya Pariaman Tengah dan sebagian Pariaman Utara, yang dipengaruhi oleh efek Urban Heat
Island (UHI) serta berkurangnya tutupan vegetasi akibat urbanisasi. Sebaliknya, wilayah dengan kerapatan
vegetasi lebih tinggi seperti Pariaman Timur dan Pariaman Selatan menunjukkan suhu permukaan yang
relatif lebih rendah. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh faktor iklim regional yang berkontribusi terhadap
peningkatan suhu permukaan.

Analisis Korelasi LLAI dan LST Kota Pariaman Tahun 2015, 2020, dan 2025

Hubungan antara LST dan LLAI dianalisis melalui korelasi data hasil pengolahan citra, kemudian
diuji menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak ArcGIS. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat dan arah hubungan antara kedua variabel di Kota Pariaman. Berikut
disajikan hasil regresi linier sederhana antara LST dan LAIL
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Gambar 5. Plot Regresi Uji Validasi Data LST dan LAI

(Sumber: Analisis Peneliti, 2020)

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana, nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan
kemampuan variabel LAI dalam menjelaskan variasi LST. Semakin mendekati 1, semakin kuat kontribusi
variabel independen dalam memprediksi variabel dependen. Analisis spasial tahun 2015, 2020, dan 2025
di Kota Pariaman menunjukkan hubungan negatif yang konsisten antara LAI dan LST, di mana
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peningkatan LAI diikuti penurunan LST secara linier. Nilai R? masing-masing sebesar 0,6911 (2015),
0,5441 (2020), dan 0,5545 (2025), yang mengindikasikan hubungan sedang hingga kuat. Hasil ini
menegaskan bahwa LLAI merupakan parameter biofisik penting dalam memengaruhi distribusi suhu
permukaan, sementara variasi lainnya dipengaruhi faktor eksternal seperti jenis penutup lahan, kerapatan
bangunan, dan kondisi atmosfer.

Secara biofisik, korelasi negatif tersebut dipengaruhi oleh kemampuan vegetasi dalam mereduksi
suhu melalui proses evapotranspirasi dan efek naungan. Wilayah dengan LAI tinggi, seperti area pertanian
dan ruang terbuka hijau di pinggiran kota, menunjukkan suhu lebih rendah. Sebaliknya, kawasan pusat
kota dengan LLAI rendah didominasi material terbangun beralbedo rendah dan berkapasitas simpan panas
tingei, sehingga memicu fenomena Urban Heat Isiand (UHI). Dinamika nilai korelasi antar tahun
mencerminkan pengaruh urbanisasi dan perubahan tutupan vegetasi terhadap kondisi termal wilayah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai Ieaf Area Index (LAI) di Kota Pariaman
pada periode 2015-2025 berada pada rentang 0-6 dengan sebaran spasial yang tidak merata. Nilai LAI
rendah terkonsentrasi di kawasan pusat kota dan permukiman padat yang didominasi permukaan
terbangun, sedangkan nilai LAI sedang hingga tinggi (3-6) ditemukan di wilayah pinggiran kota yang
masih didominasi hutan, kebun, dan lahan pertanian. Pola ini menunjukkan bahwa aktivitas
pembangunan perkotaan berpengaruh terhadap penurunan kerapatan vegetasi di pusat kota, sementara
wilayah pinggiran relatif masih mempertahankan tutupan vegetasi yang baik. Sementara itu, untukl
perubahan suhu permukaan (LST), terdapat tren peningkatan suhu permukaan rata-rata di Kota Pariaman
yang cukup signifikan. Pada tahun 2015, suhu rata-rata tercatat sebesar 25,60°C, kemudian meningkat
menjadi 26,54°C pada tahun 2020, dan mencapai puncaknya pada 27,79°C pada tahun 2025. Wilayah
dengan suhu tertinggi secara konsisten berada di Kecamatan Pariaman Tengah dan sebagian Pariaman
Utara. Penelitian ini membuktikan adanya hubungan atau korelasi negatif yang kuat antara Leaf Area Index
(LAI) dan Land Surface Temperature (1L.ST) di Kota Pariaman. Hal ini berarti bahwa peningkatan kerapatan
vegetasi (nilai LAI yang lebih tinggi) berbanding lurus dengan penurunan suhu
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